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Abstrak—  Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa dan
mendeskripsikan respon siswa terhadap mata
pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi
(TIK) menggunakan model pembelajaran PDEODE
(Predict-Discuss-Explain-Observe-Discuss-Explain).
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 3
Singaraja, dimana melibatkan siswa kelas VII D
dengan jumlah siswa sebanyak 31 orang. Desain
penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) yang terdiri dari 2 siklus. Dalam penelitian
ini data yang dikumpulkan adalah data hasil belajar
siswa dan data respon siswa. Data hasil belajar
dikumpulkan dengan tes dan data respon siswa
dikumpulkan melalui angket respon siswa. Hasil
penelitan  menunjukkan bahwa (1) terdapat
peningkatan hasil belajar siswa. Hal ini dapat dilhat
dari ketuntasan klasikal siswa dimana pada siklus |
ketuntasan klasikal siswa adalah sebesar 54,8% dan
pada siklus kedua mengalami peningkatan sebanyak
35,5% menjadi 90,3%. (2) rata-rata respon siswa
terhadap penerapan model pembelajaran ini
tergolong positif yaitu sebesar 46,9. Berdasarkan
analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan
bahwa penerapan model pembelajaranPDEODE
(Predict-Discuss-Explain-Observe-Discuss-Explain)
pada mata pelajaran Teknologi Informasi dan
Komunikasi (TIK) dapat meningkatkan hasil
belajar dan mendapat respon positif dari siswa.

Kata kunci Teknologi Informasi dan
Komunikasi, PDEODE, Hasil belajar, Respon siswa.

Abstract— This research aimed at improving the
students’ learning result and describes the studgnt
response on the lesson of communication and
information technology (TIK) applying the learning
model of PDEODE (Predict-Discuss-Explain-
Observe-Discuss-Explain) This research  was
conducted at SMP Negeri 3 Singaraja, involving the

students of class VIID with total 31 students. This
research’s design is the class action research (PTK)
composed of two cycles. Within this research, the
collected data are the ones from the students’ leag
results as well as the students’ responses. Data
learning result were collected with test and the aaif
students’ responses were collected by questionnaires
given to them. The research showed that (1) these i
an improvement on students’ learning result; thige
be observed from the students’ classical complessne
which is 54,8% on the first cycle, and increasing
around 35,5% on the second cycle to become 90,3%.
(2) The average students’ responses towards this
learning model application are positive, that isamd
46,9. Based on data analysis and discussion, it ban
concluded that the application of learning model
PDEODE (Predict-Discuss-Explain-Observe-Discuss-
Explain) of communication and information
technology (TIK) could increase the students’ leangi
results and it gains positive responses from the
students as well.

Keyword: Information and Communication
Technology, PDEODE, Learning Results, Students’
Responses.

I. PENDAHULUAN
Pendidikan mempunyai posisi sentral dalam
pembangunan, karena dalam pendidikan

sasarannya adalah peningkatan kualitas Sumber
Daya Manusia (SDM). Pendidikan adalah segala
situasi hidup yang mempengaruhi pertumbuhan
individu sebagai pengalaman belajar yang

berlangsung dalam segala lingkungan dan
sepanjang hidup. Guru merupakan kunci utama
dalam meningkatkan mutu dan kualitas

pendidikan, mereka berada di titik utama dalam

703



ISSN 2252-9063
Kumpulan Artikel Mahasiswa Pendidikan Teknik Informatika
(KARMAPATI)
Volume 2, Nomor 6, Agustus 2013

setiap usaha perubahan pendidikan yang diarahkan .  KAJIAN TEORI
pada perubahahan kualitatif. Guru mempunyaiA. Model Pembelajaran PDEODE
tanggung jawab untuk mengatur, mengarahkan, Dalam pembelajaran TIK penerapan model
dan menciptakan suasana yang mendorong siswgembelajaran yang mampu menggerakan siswa
untuk melaksanakan berbagai kegiatan dalandalam menghubungkan atau merangkaikan materi
proses pembelajaran di kelas. Untuk menunjangang telah dimiliki dengan materi yang baru
tugas tersebut diperlukan pemilihan modelsangat diperlukan. Salah satu model pembelajaran
pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan matgrang tepat adalah model pembelajafedict-
atau konsep yang akan diajarkan. ModelDiscuss-Explain-Observe-Discuss-Explain
pembelajaran yang dipakai oleh guru akan banyakPDEODE). Model pembelajaran PDEODE
berpengaruh terhadap cara belajar siswa yangertama kali di usulkan oleh Savender-Ranne &
mana setiap siswa mempunyai cara belajar yangolari (Costu, 2008). [1]
berbeda-beda. Costu (2008) berpendapat bahwa model ini
Pembelajaran yang diterapkan pada siswa saatingat penting karena di dalamnya terdapat
ini masih berupa pembelajaran yang masihsuasana yang mendukung diskusi dan
berpusat pada guru. Menurut penulis pembelajarakeanekaragaman pendapat. Pembelajaran
ini kurang efektif diterapkan untuk siswa. Bila PDEODE berlandaskan aktivitas dunia nyata yang
dilihat siswa cendrung kurang dalam penguasaamengkaitkan pengalaman kehidupan sehari-hari
materi yang diajarkan karena siswa hanyasiswa dengan materi yang di ajarkan, sehingga
tergantung pada materi dan penjelasan yanperpotensi memperluas dan memperdalam
diberikan oleh guru saat pembelajaran dikelaspengatahuan konseptual siswa. Selanjutnya
Umumnya siswa kurang memahami materimenurut Kolari dan Ranne (dalam Soniyani,
pembelajaran tanpa melakukan praktik langsung2008), model ini memberikan kesempatan kepada
Dan lebih antusias mengikuti pembelajaran yangiswa untuk mengemukakan pengetahuan awal
bersifat praktikum, sehingga mereka mengabaikamereka terkait materi yang diberikan, adanya
materi yang bersifat teoritis. Ini berarti siswa kerjasama antar siswa selama diskusi berlangsung,
belum memahami materi yang disampaikan gurwadanya tukar pendapat antara siswa satu dengan
karena setelah dihadapkan dengan tes, hasil yargiswa yang lainya, serta adanya perubahan
di peroleh siswa kurang memuaskan. konseptual pada pengetahuan yang dimiliki siswa.
Saat penulis melakukan observasi di SMP Penggunaan model ini secara terus-menerus
Negeri 3 Singaraja, terdapat beberapamampu memberikan umpan balik yang positif dan
permasalahan yang penulis temukan dalamnengembangkan pembelajaran yang berpusat
pelaksanaan pembelajaran TIK, yaitu : pada siswa. Pembelajaran ke arah yang berpusat
Pertama, pembelajaran di  kelas masih pada siswa dapat membantu siswa untuk belajar

berpusat pada guru sehingga siswa tidak memilikiebih ~ baik, ~membangun kemampuan dan
inisiatif untuk menggali informasi lebih lanjut. kepercayaan —mereka untuk  mengevaluasi
Kedua, kurangnya fasilitas yang dimanfaatkan pengetahuan yang mereka miliki. Selain itu, dapat
dalam proses pembelajaran. Fasilitas sepertineningkatkan motivasi belajar siswa menjadi
komputer penggunaannya terbataketiga, lebih aktif dalam berinteraksai dengan kelompok-
kurangnya media pembelajaran yang inovatif yandkelompok belajar yang dibuat dan aktif dalam
diterapkan dalam proses pembelajafdeempat, = mengkontruksikan pengetahuannya sendiri.
berdasarkan observasi yang sudah dilakukan Model pembelajaran PDEODE terdiri dari
peneliti nilai ulangan mata pelajaran TIK siswaenam tahap, yaitu : tahaprediction, tahap
kelas VII semester ganjil tahun 2012/2013 ratapjsoyss |, tahapExplain |, tahapObserve, tahap
rata masih dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal pjsoyssii, tahapExplain |1 (costu, 2008).

(KKM). (1) Tahap MempredikgPerdiction)

Berdasarkan permasalahan itulah peneliti Pada tahap peridiksi, guru mengarahkan
tertarik untuk menerapkan model pembelajararPengetahuan awal siswa terkait dengan materi
PDEODE (Predict-Discuss-Explain-Observe-Discuss- yang akan dibahas. Secara individual siswa akan
Explain) untuk meningkatkan hasil belajar siswa meramalkan permasalahan yang diberikan dan
pada mata pelajaran Teknologi Informasi danmenyatakan alasannya berdasarkan pengetahuan
Komunikasi (TIK) kelas VII D di SMP Negeri 3 awal yang mereka miliki.

Singaraja. (2) Tahap Diskusi (Discuss|)
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Dalam tahap ini, siswa mendiskusikan terutama berkat evaluasi guru.Hasil belajar dapat
permasalahan yang diberikan bersama anggotderupa dampak pengajaran dan dampak
kelompoknya dan mencari jawaban dari bukupengiring.Kedua dampak tersebut bermanfaat bagi
pegangan mereka. Di dalam kelompok siswaguru dan siswa.
saling tukar pendapat dan mempertimbangkan Ahmadi dan Prasetyo (2007) menjelaskan
jawaban anggota kelompoknya. bahwa ada dua faktor yang mempengaruhi hasil
(3) Tahap Menjelaskafexplain I) belajar yaitu: [2]

Dalam tahap ini, setelah masing-masinga. Faktor Internal
kelompok memperoleh alasan dari permasalah Faktor internal adalah faktor yang berasal dari
ynag diberikan pada tahap diskusi bersamalalam diri siswa sendiri.Faktor ini sangat besar
kelompok, selanjutnya salah satu kelompokpengaruhnya terhadap hasil belajar siswa.
diminta untuk mempresentasikan hasil diskusinyab. Faktor Eksternal
Pada tahap ini terjadi diskusi kelas antara  Hasil belajar siswa juga dipengaruhi oleh
kelompok yang memungkinkan timbulnya faktor-faktor dari luar diri siswa yang meliputi
pendapat yang berbeda. Pendapat yang berbeda mietode pembelajaran alat/sarana pembelajaran,
muncul dari perpaduan pemikiran siswa yangdan lain-lain.
diperoleh saat diskusi.

(4) Tahap ObservagDbserve) Hasil belajar akan dapat dicapai secara

Dalam tahap ini, siswa bersama gurumaksimal jika kedua faktor tersebut dapat
melakukan pengamatan terhadap hasil presentaslimanfaatkan dengan sebaik-baiknya.

Dalam tahap ini siswa akan memperolah sebuah

kebenaran yang telah diramalkan pada tahap Berdasarkan taksonomi instruksional Bloom
diskusi. (dalam Dimyati dan Mudjiono, 2006) hasil

(5) Tahap Diskusi I{Discuss 1) belajar dibagi ke dalam tiga ranah yaitu
Setelah melakukan observasi, siswa bersamBengetahuan kognitif), — sikap @fektif) dan

kelompoknya mendiskusikan kembali tentang eterampilan gsikomotor). [3]

jawaban dari permasalahan yang diberikan

berdasarkan hasil observasi. . METODOLOGI

(6) Tahap Menjelaskan (Explain I1) Penelitian ini merupakan penelitian tindakan
Dalam tahap ini, salah satu kelompok kembalikelas (PTK). Menurut Kunandar (2009). [4]

menyampaikan hasil diskusinya di depan kelas

berupa kesimpulan dari hasil diskusi dan berupa PTK adalah penelitian tindakan yang

kebenaran pemecahan dari permasalahan yang dilakukan dengan tujuan memperbaiki mutu

diberikan. praktik pembelajaran di kelas. Fokus PTK
pada siswa atau PMB yang terjadi di kelas.
B. Hasil Belajar Tujuan utama PTK adalah untuk memecahkan

permasalahan nyata yang terjadi di kelas dan
meningkatkan kegiatan nyata guru dalam
kegiatan pengembangan profesinya

Ada beberapa pendapat yang mendefinisikan
hasil belajar. Menurut Dimyati dan Mudjiono
(2006) “hasil belajar merupakan suatu puncak
proses belajar”. Sedangkan menurut Nana Sudjana - . e
“hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah Pgnelman tindakan kelas dalam peneI|t|ar_1 ini
perubahan tingkah laku yang mencakup bidangﬁertujuan untuk meningkatkan kualitas

kognitif, afektif dan psikomotoris”. Dewi (2010) embelajaran di sekolah pada umumnya dan
menyatakan bahwa hasil belajar memiliki dalam kelas pada khususnya yang bermuara pada

beberapa pengertian sebagai berikut : (a) hasmeningk%tans_hasil pelajar Isilsyva kelas VIl D Sl\gPl
belajar adalah tingkah laku sebagai hasil eg%rll ) 'nggré‘gD meeg.gt' Dpeneraéfrll _mode
pengalaman, (b) hasil belajar diperoleh dengarff€MPeijaran Eredict-Discuss-Explain-

mengamati, menirukan, mencoba, mendengarkan,bsg;ﬂiﬂ'.?#ﬁ%gf;? kelas ini dilaksanakan
mengikuti petunjuk dan pengarahan. lam o It 'kII ot . I'II<I : o dart
Berdasarkan pernyataan tersebut dapat ditari alam dua siklus dimana tiap siklus terdiri dari
Kesi lan hasil belai dalah ai mpat tahapan yaitu perencanaan tindakan,
esimpulan hasil belajar adalah suatu nilal yang,q|aysanaan tindakan, observasi, dan refleksi.
menunjuk hasil yang diperoleh dalam belajar yan
dicapai menurut kemampuan anak dalam Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 3
mengerjakan sesuatu.Hasil belajar tersebut terjadtingaraja. Subjek penelitian ini yaitu siswa kelas
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VIl D SMP Negeri 3 Singaraja semester genapproses pembelajaran menggunakan model
tahun ajaran 2012/2013 yang terdiri dari 31 orangpembelajaran tersebut. Saat diberikan kesempatan
siswa. Subjek ini dipilih karena terdapat beberapaintuk berdiskusi siswa masih ada yang bercanda
permasalahan yang ditemukan yang sudaldengan temannya sehingga berpengaruh pada
dijelaskan di latar belakang masalah. Objek dalanpemahaman siswa terkait dengan materi
penelitian ini adalah hasil belajar dan respon@isw pembelajaran yang diberikan. Siswa memerlukan
setelah  diterapkannya model pembelajararwaktu untuk bisa beradaptasi dengan model

Predict-Discuss-Explain-Observe-Discuss- pembelajaran yang diterapkan oleh peneliti.
Explain (PDEODE) ini. Dari data yang sudah dianalisis, rata-rata hasil
belajar siswa kelas VIl D SMP Negeri 3 Singaraja

Penelitian ini dibagi menjadi dua kegiatan pada siklus | adalah 82,5 dan persentase

yaitu refleksi awal dan pelaksanaan pene”tianketuntasan Klasikalnya adalah sebesar 90,3%.

Pelaksanaan peneliian terdiri dari dua siklus, g peaiar siswa pada siklus | disajikan dalam
dimana masing-masing siklus tersebut terdiri da”l’abel 43

empat tahapan vyaitu : (1) perencanaan, (2)

tindakan, (3) observasi/evaluasi, dan (4) refleksiTabel 4.3 Hasil Belajar Siswa Kelas VIl D SMP
Setiap siklus terdiri dari 2 kali pertemuan dan 1Negeri 3 Singaraja Pada Siklus Il

kali tes pada akhir siklus. Alokasi waktu pada

tiap-tiap pertemuan adalah 2 x 40 menit. No Keteranga Jumlat
1 [Siswa yang tunt: 28
IV. PEMBAHASAN 2 [Siswa yang belum tunt 3
A Hasil Penelitian 3 [Ketuntasan Klasik 90,%%

Dari data yang sudah dianalisis, rata-rata hasil
belajar siswa kelas VIl D SMP Negeri 3 Singaraja  Terkait dengan respon siswa terhadap
pada siklus | adalah 69,5 dan persentasgenerapan model pembelajaralPDEODE
ketuntasan klasikalnya adalah sebesar 54,8%predict-Discuss-Explain-Observe-Discuss-

Hasil belajar siswa pada siklus | disajikan dalamgxplain) untuk meningkatkan hasil belajar siswa
Tabel 4.1. kelas VIl D SMP Negeri 3 Singaraja, diketahui 19

Tabel 4.1 Hasil Belajar Siswa Kelas Vil D SMp °rang memberikan respon yang positif, dan 12
Negeri 3 Singaraja Pada Siklus | orang memberikan respon yang sangat posmf.
terhadap penerapan model pembelajaran ini. Dari

No Keteranga Jumlat analisis data yang sudah dilakukan, skor rata-rata
respon siswa adalah sebesar 46,93. Berdasarkan
pedoman penggolongan respon siswa yang
Siswa yang belum tunt 14 digunakan oleh peneliti, skor tersebut berada pada
rentang 48 >¥ > 36 dengan kategori respon
positif. Dari data yang diperoleh dapat dilihat
bahwa pembelajaran pada siklus Il ini
Dari hasil yang didapat pada tabel diatas, dapaihenunjukkan adanya peningkatan. Peningkatan
disimpulkan bahwa ketuntasan klasikal siswayang terjadi dapat dilihat pada ketiga aspek yang
kelas VIl D belum menyampai batas ketuntasardiukur yaitu aspek kognitif, afektif dan
klasikal yaitu> 75%. Penelitian ini dinyatakan PSikomotor. Peningkatan hasil belajar pada tiap-
berhasil apabila hasil belajar siswa dari siklus Iii@P aspek dapat dilihat pada table berikut ini.

sampai siklus Il mengalami peningkatan denganrabel 4.4 Perolehan Hasil Belajar Siswa Siklus |

1 | Siswa yang tunt: 17

3 | Ketuntasan Klasik: 54,8%

ketuntasan klasikat 75%. dan Siklus II

Setelah melaksanakan siklus |, peneliti
menemukan beberapa kejadian yang perlu Aspek Siklus | | Siklus Il
diperbaiki untuk bisa diterapkan pada siklus II.
Belum tercapainya ketuntasan klasikal pada siklus| ~ Kognitif 65,5 85,2
I dl_pengaruhl oleh kond|_S| siswa yang belum Afekiif 713 808
terbiasa dengan diterapkannya model
pembelajaran PDEODE dalam proses Psikomoto 76,3 86,1
pembelajaran di dalam kelas.

Siswa masih merasa canggung untuk bertanya
kepada guru mengenai materi ataupun mengenai
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B. Pembahasan Dengan dilakukannya upaya-upaya seperti di

Berdasarkan hasil evaluasi pada siklus Iatas., maka diharapka_n dapat _m_eningkatkgn
didapat data nilai rata-rata h 'Ipb lai > ’kualitas proses pembelajaran menjadi lebih baik.
Idapat data nilair rata-rata hasii belajar: SISwep g, jj; pun menerapkan upaya-upaya di atas pada
adalah 69,5 dan persentase ketuntasan klasikal : ; d

. X embelajaran siklus 1l dan hasilnya sangat

(KK) siswa adalah sebesar 54,8%. Dari data yan&wemuaskan
diperoleh tersebut, hasil belajar siswa yang terdir '
dari penilaian Kognitif, Afektif, dan Psikomotor Upaya-upaya seperti di atas berpengaruh
pada siklus | belum mencapai batas minimalpositif terhadap pelaksanaan pembelajaran, hal ini
persentase ketuntasan klasikal (KK) yangdapat dilihat dari nilai rata-rata hasil belajavea
ditentukan yaitu sebesar 75%. yang pada siklus | adalah 69,5 meningkat menjadi

Belum tuntasnva oroses belaiar siswa pad 82,5 pada siklus II. Tidak hanya_rata—rata hasil
ilus | ini diseb byk P leh beb | fakt P i %elajar, ketuntasan klasikal (KK) siswa kelas VII
_S' us 1ini disebabkan oleh beberapa faklor, yailup, juga meningkat dari 54,8% menjadi 90,3%.

1) Siswa belum terbiasa untuk mengikuti _: Dengan _diperolehnya ketu_ntasan kl_asikal
model pembelajararPDEODE  (Predict- siswa sebesar 90,3%_maka itu menunjukkan
Discuss-Explain-Observe-Discuss- ba_lh_vva su_dah tercapainya ketuntasan klasikal
Explain) minimal yaitu lebih besar dari 75%.

2) Masih ada siswa yang bercanda ketika guru  Dari data tersebut diperoleh suatu kesimpulan
memberikan penjelasan materi di depanbahwa penerapan model pembelajaPllEODE
kelas. (Predict-Discuss-Explain-Observe-Discuss-

3) Siswa masih kurang percaya diri untuk Explain) dapat meningkatkan hasil belajar siswa
melakukan praktek pada tahap observasikelas VII D SMP Negeri 3 Singaraja. Berikut
sehingga dapat mempengaruhi penilaianadalah tabel perbandingan hasil belajar siklus |
Psikomotor siswa itu sendiri. dan siklus Il di kelas VII D SMP Negeri 3

4) Siswa tidak menyiapkan diri untuk Singaraja.
menghadapi ujian tes akhis siklus I dengan Tabel 4.5 Peningkatan Hasil Belajar Siswa

maksimal. Siklus | dan Siklus Il
Untuk mengatasi permasalahan-permasalahar
yang terjadi pada siklus |, peneliti mencoba | Siklus Hasil Belajar Kletu'rlltallsar
menerapkan  berbagai cara untuk dapat Klasikal
meningkatkan hasil belajar siswa pada siklus II. Siklus ke ° 69,E 54,80%
Upaya-upaya yang dilakukan oleh peneliti [ Sikius ke : 82.E 90,30%
untuk meminimalisir faktor penyebab belum

tuntasnya hasil belajar siswa kelas VIl D SMP
Negeri 2 Singaraja pada siklus | yaitu :

. . Perbandingan Nilai Ketuntasan
1) Peneliti  mengupayakan siswa untuk Klasikal Hasil Belaiar Si
bersungguh-sungguh  mengikuti  proses asikalnast belajar 'S“;fs%

pembelajaran di dalam kelas. 1000%

2) Peneliti bersikap tegas apabila masih ada : 54.8%

siswa yang tidak serius dan bercanda di oo - .
dalam kelas dalam proses pembelajaran. 00
Memberikan informasi mengenai penilaian Skius | Skius I
afektif dan psikomotor dapat memicu siswa s
untuk dapat mengikuti pembelajaran
dengan baik.

3) Memotivasi siswa untuk akiif dalam proses  Gambar 4.1 Grafik Peningkatan Ketuntasan
pembelajaran. Klasikal

4) Menginstruksikan siswa untuk
mempersm_tpkan d_|r| secara mak5|_rnal_ dan  paga akhir sikius I peneliti memberikan
menguasai materi sebelum mengikuti tes;nq et respon untuk melakukan penilaian respon
ujian akhir siklus, sehingga hasil yang di gjsya terhadap penerapan model pembelajaran
dapat nantinya memuaskan bagi siswa itUspeQDE di kelas VI D SMP Negeri 3 Singaraja.
sendiri. Dari penilaian yang sudah dilakukan, respon siswa

pada akhir siklus Il ini menunjukkan penilaian

Jumbah Sswa
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yang positif. Data ini didapat pada lembar dataproses pembelajaran dengan baik dan tertib. Siswa
yang sudah dianalisis yang menunjukkan nilaimerespon dengan positif petunjuk peneliti dan
rata-rata respon siswa terhadap penerapan modghpat menunjukkan sikap yang positif dalam
pembelajaran ini adalah sebesar 46,93 daBetiap pertemuan. Pada aspek psikomotor, nilai
termasuk_ kategori pOSItIf Hal II’II menunjukkan rata_ratanya juga menga'ami peningkatan pada
bahwa siswa puas dengan diterapkannya modgla; pertemuan. Peningkatan nilai  aspek
pembelajarafPDEODE untuk meningkatkan hasil ik omotor siswa disebabkan oleh keaktifan siswa
belajar mata pelajaran  TIK di kelas VIl D SMP i gajam kelas. Peneliti menghimbau siswa agar

Negeri 3 Singaraja.
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lebih percaya diri untuk menjawab soal diskusi

kelas maupun bertanya kepada guru. Siswa pun
merespon petunjuk peneliti dengan baik dan mulai
percaya diri untuk menjawab soal diskusi kelas
dan membacakan hasil diskusinya.

Berdasarkan temuan-temuan selama
berlangsungnya penelitian dan hasil yang dicapai
dalam penelitian ini, maka dapat disampaikan
saran-saran sebagai berikut :

(1) Penerapan model pembelajaRDEODE

Gambar 4.2 Grafik Respon Siswa Terhadapdapat digunakan sebagai salah satu alternatif

Penera
pan Model Pembalajaran PDEODE

V. SIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data
pembahasan didapat kesimpulan sebagai berikut
(1) Penerapan model pembelajaRDEODE

pada mata pelajaran TIK dapat meningkatkan

hasil belajar siswa kelas VII D SMP Negeri

3Singaraja tahun ajaran 2012/2013. Hal ini dapa

terlihat dari nilai rata-rata hasil belajar siswadp
siklus | sebesar 69,5, daya serap siswa 69,5

meningkat rata-rata menjadi

serap siswa sebesar 12,9%,

klasikal sebesar 36,5%.

(2) Respon siswa terhadap penerapan model

pembelajararlPDEODE pada mata pelajaran TIK

di kelas VIl D SMP Negeri 3 Singaraja berada[2]

pada kategori positif dengan nilai rata-rata 46,9.
(3) Aspek afektif siswa selama proses

pembelajaran siklus | dan siklus Il tergolong

cukup baik. Aspek afektif siswa mengalami

peningkatan dalam setiap pertemuan. Peningkataln]

ini tentunya dipengaruhi oleh tingkat kedisiplinan

dan

‘model

model pembelajaran dalam upaya meningkatkan
hasil belajar TIK siswa. Untuk itu, kepada guru
TIK pada umumnya, disarankan untuk mencoba
menerapkan model pembelajaraPDEODE
dalam mengatasi rendahnya hasil belajar TIK
siswa.

(2)Bagi pembaca yang ingin menerapkan
pembelajaran PDEODE diharapkan
mencermati kendala yang peneliti alami ketika
pelaksanaan proses pembelajaran, sehingga
pantinya akan diperoleh hasil yang lebih baik dari
pada penelitian yang telah dilaksanakan oleh

0/éaeneliti.

ketuntasan klasikal 54,8% dan pada siklus I

82,4, daya serap
siswa 82,4% dengan ketuntasan klasikal 90,3% .
Peningkatan nilai rata-rata sebesar 12,9%, dayg\]
dan ketuntasan
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(3]

siswa selama proses pembelajaran. Peneliti juga
selalu menghimbau kepada siswa untuk mengikuti
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